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BAB

PENGENALAN
SISTEM PENUNJANG
KEPUTUSAN

A. Materi

1.

Pengertian Sistem Penunjang Keputusan

Sebelum kita memulai perkuliahan dan pembahasan
metode-metode yang terdapat pada Sistem Penunjang
Keputusan, alangkah tepatnya kita perlu mengetahui terlebih
dahulu beberapa definisi atau pengertian tentang Sistem
Penunjang Keputusan. Menurut pendapat beberapa para ahli
berikut dijabarkan mengenai penjelasan dari Sistem
Penunjang Keputusan.
a. Menurut Bonczek.

Sistem penunjang keputusan menurut Bonczek
diartikan sebagai suatu sistem yang berbasis komputer
yang memiliki tiga komponen yaitu sistem bahasa, sistem
pengetahuan dan sistem pemrosesan masalah yang saling
berinteraksi.

b. Menurut James A.F. Stoner

Ahli yang satu ini bernama James A.F. Stoner
dimana dalam pendapatnya menjelaskan bahwa sistem
penunjang keputusan merupakan salah satu cara untuk
membuat pemilihan di antara beberapa alternatif,
diantaranya yaitu:

1) Setiap pilihan dilakukan atas dasar logika atau
pertimbangan

2) Adanya beberapa alternatif yang harus dipilih dari
salah satu alternatif yang terbaik.
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BAB

A. Materi

MANAGEMENT
SUPPORT SYSTEM

1. Manajer dan Dukungan Komputer

Management Support System atau biasa yang dikenal

dengan MSS didefinisikan sebagai kumpulan teknologi

komputer yang mendukung pekerjaan manajerial khususnya

dalam hal pengambilan keputusan.

Teknologi komputer merupakan salah satu bagian

terpenting dalam dunia bisnis. Management Support System
(MSS) terdiri dari:

a.

Decision Support Systems (DSS) digunakan sebagai
pendukung sistem yang berbasis komputer bagi
pengambil keputusan manajemen untuk mengatasi
masalah-masalah tidak terstruktur

Group Support Systems (GSS) termasuk ke dalam grup
DSS (GDSS) yang dimanfaatkan untuk sistem
pendukung yang berbasis komputer bagi pengambil
keputusan organisasi yang dibuat secara
berkelompok/grup.

Executive Information Systems (EIS) merupakan sistem
yang berbasis komputer yang membantu para eksekutif
dalam pengambilan keputusan. Teknologi yang
digunakan menyediakan informasi setiap saat, detil dan
visualisasi bagi para eksekutif.

Expert System (ES) merupakan sistem bagian dari
teknologi yang dapat memberikan nasihat dengan cara
menirukan gaya para pakar.
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BAB PEMODELAN SISTEM

PENUNJANG
KEPUTUSAN

A. Materi
1. Definisi Pemodelan

Faktor utama yang membedakan antara Sistem
Penunjang Keputusan dengan Sistem Informasi lainnya salah
satunya adalah adanya suatu pemanfaatan model di
dalamnya. Penyertaan dengan menggunakan satu jenis
model merupakan karakteristik utama dari sebuah Sistem
Penunjang Keputusan (Turban & Jay, 2007). Komponen
model yang dimiliki oleh Sistem Penunjang keputusan
dikenal dengan istilah Model Management System dimana
fungsinya untuk mempertegas adanya peran sebuah model
dalam pengambilan keputusan. Menurut Raymon McLeod,
Jr (1998) pemodelan diartikan sebagai penyederhanaan
(abstraction) dari sebuah realitas. Sedangkan menurut Efraim
Turban (1998) menyatakan bahwa pemodelan merupakan
sebuah representasi atau abstraksi realitas yang
disederhanakan. Karena realitas ini terlalu kompleks untuk
ditiru secara tepat sehingga menjadi tidak relevan dalam
penyelesaian masalah yang spesifik. Ketika terjadi
permasalahan, tentunya akan mencari suatu cara untuk
memahami struktur permasalahan dan menemukan sebuah
solusi atas permasalahan tersebut. Dengan penggunaan
model akan sangat membantu dalam mengurangi
kompleksitas dari sebuah permasalahan dengan cara
mengabaikan hal-hal yang tidak penting sehingga dapat
berkonsentrasi pada hal-hal yang penting (Mikael Krogerus,
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KONSEP DASAR

LOGIKA FUZZY

A. Materi
1. Pengenalan Logika Fuzzy

IImuwan dari NCAR (National Centre for Atmospheric
Research) di awal tahun 1990 diminta untuk membantu FAA
(Federal Aviation Administration) secara bersama menentukan
stasiun layanan penerbangan mana saja di seluruh Amerika
Serikat yang dapat menangani suatu kondisi cuaca yang
paling berbahaya sehingga mereka dapat menghindarinya
sebelum kondisi tersebut terjadi. Akses data meteorologi
yang dimiliki oleh mereka selama 15 tahun seperti lokasi,
termasuk angin, kabut, salju dan hujan dengan interval setiap
1 menit serta informasi mengenai kepadatan lalu lintas udara
dan sejumlah faktor lainnya dapat digunakan sebagai dasar
dalam penentuan stasiun layanan penerbangan tersebut.
Pada kenyataannya dalam menentukan tingkat bahaya
dalam penerbangan tidak dapat diindifikasi oleh satu
statistik, akan tetapi dapat diindifikasi oleh hal lain seperti
frekuensi, sifat dan durasi kondisi serta kombinasinya.
Bagaimana stasiun dapat diberikan peringkat dengan cara
yang masuk akal dan obyektif?

Para Ilmuwan kemudian memulai dengan cara
mensurvei sekelompok subjek domain yaitu para pilot, ahli
meteorologi serta operator penerbangan. Dari masing-
masing diberikan pertanyaan tentang faktor apa atau
kombinasi faktor sebagai faktor penyebab penerbangan yang
paling berbahaya. Setelah didapatkan hasil dari survei
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METODE SIMPLE MULTI
ATTRIBUTE RATING
TECHNIQUE (SMART)

A. Materi

52

1. Penjabaran Metode SMART

Dalam  menyelesaian suatu masalah  untuk
pengambilan keputusan terbaik salah satunya adalah dengan
menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART). Metode Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART) merupakan metode dalam proses pengambilan
keputusan yang dikembangkan oleh Edward pada tahu 1971.
Pada awalnya metode Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART) dikembangkan untuk membantu menerapkan
pengambilan keputusan dengan menggunakan teknik Multi
Attribute Utility Theory (MAUT). Dalam penggunaannya
metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
memanfaatkan teknik pengambilan keputusan multikriteria
yang didasarkan pada teori bahwa setiap alternative yang
dipilih terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai dan
bobot untuk menggambarkan seberapa penting kriteria
tersebut dengan membandingkan kriteria yang lain (Filho,
2005). Pembobotan yang diberikan akan digunakan untuk
menilai setiap alternative agar diperoleh manakah hasil dari
pembobotan yang menjadi alternative terbaik.

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART) lebih sering digunakan dalam proses pengambilan
keputusan, hal ini dikarenakan kesederhaan algoritma
metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
dalam merespon kebutuhan pengambilan keputusan serta
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BAB TEKNIK SPK
LINEAR
PROGRAMMING

A. Materi
1. Pengertian Linear Programming

Dalam suatu perusahaan ketika ingin dilakukan proses
pengambilan keputusan, tentunya harus menetapkan jumlah
dan juga produksi yang ingin dihasilkan untuk periode
tertentu. Dalam proses penetapan jumlah produksi ini
perusahaan  dapat menggunakan metode linear
programming. Dengan penggunaan metode linear
programming tersebut diharapkan perusahaan dapat
menentukan kombinasi produk yang ingin dihasilkan oleh
suatu perusahaan apakah sudah sesuai dengan kapasitas
produksi yang dipunyai oleh perusahaan. Linear
programming dapat diartikan sebagai program matematika
yang mempunyai suatu fungsi objektif tunggal, dimana objek
dapat mempresenting suatu data sehingga laba menjadi
maksimal atau membuat harga menjadi minimal dengan
ketentuan bahwa kendala yang berpengaruh mampu
membatasi variabel keputusan. Dalam contoh kasus program
linear, fungsi objektif dan kendala merupakan semua fungsi
linear dari variabel keputusan. Secara luas program linear
menggunakan tipe model yang mampu menyelesaikan
masalah keputusan yang mempunyai beribu variabel. Ada
beberapa definisi mengenai linear programming menurut
para ahli yaitu:

66



DAFTAR PUSTAKA

Diana. (2018). Metode dan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan.
Deepublish: Yogyakarta

Kustiyaningsih, dkk. (2021). Metode Multi Criteria Decision Making
Untuk Pendukung Keputusan Studi Kasus: Pemetaan Petani
Garam. Media Nusa Creative: Malang

Poningsih, dkk. (2020). Sistem Pendukung Keputusan Penerapan &
10 Contoh Studi Kasus. Yayasan Kita Menulis: Medan

Syahputra, Edi. (2015). Program Linier. Unimed Press: Medan.

78



BAB
METODE SISTEM

PAKAR

A. Materi
1. Mengenal Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan salah satu sub dalam bidang
keilmuan kecerdasan buatan. Pada proses inferensi yang
terjadi, sistem pakar dapat membantu dalam proses
pengambilan keputusan karena sistem pakar mampu
menyimpan banyak pengetahuan tentang ilmu kepakaran.
Proses penyimpanan yang dilakukan oleh komputer dapat
menirukan seorang pakar dan dapat menyelesaikan segala
permasalahan dengan mudah dan cepat. Rumpun pada
kecerdasan buatan digambarkan seperti pohon besar yang
mempunyai akar luas (Turban dkk, 2007). Kecerdasan buatan
memiliki banyak ruang lingkup atau sub disiplin ilmu yang
digambarkan seperti pohon besar. Sistem pakar mampu
menyelesaikan suatu masalah melalui suatu pendekatan
yang cerdas. Dalam proses penyelesaiannya menggunakan
alat bantu komputer berbasiskan sistem informasi dalam
mencapai kinerja sistem keputusan tingkat tinggi pada ruang
lingkup permasalahan yang lebih sempit. Meskipun sistem
pakar mempunyai permasalahan pada bidang translasi
bahasa ilmiah serta pemahaman artikulasi, namun dengan
adanya pembatasan domain masalah tersebut, permasalahan
tetap dapat diselesaikan.
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BAB PENGENALAN METODE
FMADM DAN METODE

SIMPLE ADDITIVE

WEIGHTING (SAW)

A. Materi
1. Pengenalan Metode Fuzzy Multiple Attribute Decision
Making (FMADM)

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM)
merupakan salah satu metode dalam pengambilan
keputusan yang digunakan untuk mencari alternatif terbaik
dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari
metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM)
adalah untuk menentukan nilai bobot pada setiap atribut
yang dilanjutkan dengan proses perankingan dimana metode
akan menyeleksi setiap alternatif yang sudah diberikan. Pada
dasarnya, ada tiga pendekatan pada metode ini untuk
mencari nilai bobot atribut diantaranya yaitu pendekatan
subyektif, pendekatan obyektif dan pendekatan yang
menggabungkan antara subyektif dan obyektif. Masing-
masing pendekatan tersebut mempunya kekurangan dan
kelebihan. Pada pendekatan subyektif, penentuan nilai bobot
didasarkan pada subyektifitas dari para pengambil
keputusan, sehingga faktor yang mempengaruhi
perankingan pada setiap alternatif dapat ditentukan secara
bebas sedangkan untuk pendekatan obyektif, nilai bobot
ditentukan secara sistematis sehingga mengabaikan
subyektifias para pengambil keputusan (Kusumadewi, 2007).
Dalam metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making
(FMADM) terdapat beberapa batasan dalam menggunakan
beberapa fitur, diantaranya yaitu:
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BAB METODE WEIGHTED

PRODUCT & STUDI
KASUS

A. Materi
1. Konsep Dasar Metode Weighted Product (WP)

Sebelum kita memahami tentang metode weighted
product (WP) perlu lebih dulu mengenal definisi terkait
metode weighted product (WP) itu sendiri. Pada awalnya
metode weighted product (WP) diperkenalkan oleh Bridgman
pada tahun 1992 yang tercantum pada artikel penelitiannya.
Selanjutnya pada tahun 1969, Miller dan Star juga
menerbitkan artikel penelitian mengenai metode weighted
product (WP). Metode weighted product (WP) sendiri pada
proses pengambilan keputusannya hampir sama dengan
metode weighted sum (WS), namun keduanya tetap memiliki
perbedaan pada operasi matematisnya yakni pada metode
weighted product (WP) menggunakan perkalian sedangkan
pada weighted sum (WS) menggunakan penjumlahan pada
proses perankingannya. Metode weighted product (WP)
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam
proses pengambilan keputusan, dimana pada metode ini
mengevaluasi beberapa alternatif terhadap sekumpulan
attribut/kriteria yang tidak bergantung antara satu dengan
yang lainnya. Dalam buku Kusumadewi (2006) dijelaskan
bahwa metode weighted product (WP) merupakan metode
yang menggunakan teknik perkalian pada setiap rating
atribut, dimana rating atribut tersebut harus dipangkatkan
dengan bobot atribut yang digunakan. Proses pemangkatan
tersebut biasa yang disebut sebagai normalisasi. Metode
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BAB PEMAHAMAN METODE
ANALYTIC HIERARCHY

PROCESS (AHP) DALAM
STUDI KASUS

A. Capaian Pembelajaran
Mahasiswa  diharapkan dapat mengetahui dan
memahami tentang pengertian, kekurangan dan kelebihan,
prinsip kerja, prosedur serta alur dari logaritma metode Analytic
Hierarchy Process (AHP) dalam pengambilan keputusan.

B. Materi
1. Pengenalan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)

Salah satu model dalam proses pengambilan
keputusan yang dapat membantu kerangka berfikir manusia
adalah dengan menggunakan metode Amnalytic Hierarchy
Process (AHP). Metode ini pertama kali dikembangkan di
Wharton School of Business pada tahun 1970-an oleh Thomas
L.Saaty. Dasar berfikir dari metode Analytic Hierarchy Process
(AHP) yaitu dengan membentuk skor secara numeric untuk
menyusun proses perankingan pada setiap alternatif
keputusan yang berbasis bagaimana sebaiknya alternatif
tersebut dicocokkan sesuai dengan kriteria pada pembuat
keputusan. Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)
diartikan juga sebagai proses dalam pengambilan keputusan
dengan cara menggunakan perbandingan berpasangan
(Pairwise Comparisons) dalam menjelaskan kriteria evaluasi
serta kriteria bobot dalam kondisi multi kriteria. Sehingga
dapat diartikan bahwa metode Analytic Hierarchy Process
(AHP) digunakan dalam proses pengambilan keputusan
yang melibatkan banyak kriteria, dimana pengambil
keputusan mengalami kesulitan dalam menentukan bobot
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BAB PEMAHAMAN

METODE - METODE
11| rorsss

A. Materi
1. Pengenalan Metode TOPSIS

Topsis (Technique for Order of Preference by
Similarity to Ideal Solution) adalah sebuah metode
pengambilan keputusan multi-kriteria yang dikembangkan
untuk membantu pengambil keputusan dalam memilih
alternatif terbaik dari sejumlah kandidat yang ada. Metode
ini menggabungkan konsep dari Teori Set Fuzzy dan Metode
TOPSIS yang telah ada sebelumnya. Berikut adalah
pengenalan singkat tentang Metode TOPSIS:

Metode TOPSIS merupakan salah satu pendekatan
yang digunakan dalam pengambilan keputusan multi-
kriteria. Dikembangkan oleh Hwang dan Yoon pada tahun
1981, metode ini bertujuan untuk menemukan solusi terbaik
dari sejumlah alternatif berdasarkan kedekatan relatif
mereka dengan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif.

Solusi Ideal Positif (PIS): Solusi ideal positif adalah
kombinasi nilai-nilai kriteria terbaik dari semua alternatif.
Dalam konteks ini, nilai terbesar dari setiap kriteria dianggap
sebagai solusi ideal positif.

Solusi Ideal Negatif (NIS): Solusi ideal negatif adalah
kombinasi nilai-nilai kriteria terburuk dari semua alternatif.
Dalam konteks ini, nilai terkecil dari setiap kriteria dianggap
sebagai solusi ideal negatif.
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